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ABSTRAK

Premonia merupakan suatu radang paru vang disebabkan olch bermacam-
macam ctiologi seperti bakteri. virus, jamur dan benda asing. Pnemonia merupakan
ISPA biasa vang karena tdak diobati dengan baik akan memmbulkan batuk dan
kesulitan bernafas don merupakan penvebab kematian nomor satu pada bavi dan
balita. Beberapa hasil peneliian  menunjukkan  banyak faktor vang dapat
menimbulkan  terjadinva penyakit pnemonia. Salah saw faktor  yang  dapat
mempengaruhi  timbulnyva  penyakit pnemonia pada anak antara lain adanva
kekurangan energi protein. Anak dengan dava tahan terganggu akan menderita
pnemonia berulane-ulang atau tidak mampu mengatasi penvakit pnemoma dengan
sempurng,

Untuk membenkan sumbangan dalam pencapaian penurunan angka
hematian bayvi dan balia vang dischbabkan oleh penvakit ISPA dalam hal ini adalah
penvakit pnemonta perlu dilakukan adanya penelitian. Beoerapa {aktor yang dapat
menimbulnkan terjadinya penyvakit pnemonia antara lain jents kelamin, umur. status
eizi, berat badan lahir rendah, pemberian ASI vang kurang. polust udara. kepadatan
tempat unggal, imumsasi. delisiensi vitamn A

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari status pizi balita yang pnemonia
mauapun balita tanpa pnemonia. Seiain ita juga mempelaan hubungan jumliah protein
vang dikonsumsi balita perhan dengan timbulnva penvakit pnemonia,

Penelitian ini menggunakan Rancangan Analiuk Observasional dengan
desain Cuse - Conrraf vang mengkaji scherapa jauh hubungan antara jumlah protein
vang dikonsumsi balita umur 0 — 59 bulan per har dengan timbulnya penyakit
pnemonia. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Malang tepatnya di rumah sakit dr.
Syaiful Anwar Malang. Sampel dalam penelinan ini adalah 43 balita vang menderita
pnemonia dan 43 balita yang tidak pnemonia.

Dari hasil analisis dengan menggunakan uji statistik Regresi logistik
diperoleh hasil bahwa adz hubungan yang bermakna antara jumlah protein yang
dikonsumsi balita dengan timbulnya penvakit pnemonia, dalam hal ini adatah jumlah
protein dalam darah dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,005 dengan OR
sebesar 3,858. Sedangkan untuk jumlah konsumi protein (AKG) balita Jengan
signifikansi sebesar 0,05 dengan OR sebesar 0,965 memil:tki hubungan yang
bermakna dengan timbulnya penyakit pnemonia.

Pada pengujian secara multivariat termasuk didalamnya variabel
pengganggu vaitu tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, kondisi ventilasi rumah
dan kepadatan hunian rumah) diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang bermazkna
timbulnya penyakit pnemonia dengan hunian rumah dengan nilai signifikansi sebesar
0,029 ( P <0,05) dengan OR sebesar 2,889. Sedangkan variabel tingkat pengetahuan
ibu memilki nilai signifikansi sebesar 0,042 (P < 0,05 ) dengan nilai OR
sebesar 0,34.
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